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Abstract. Once of the meaning of mathematic studying isetrnl the
communication, because the students may providéddas to the teacher
and other trough. On the other side, the interpeadly studying of the
student much concerning to the process and thdtrekthe student learns,
because the interpersonally studying might easilyesthe problem and act
as an adult. Once of the studying model may apipléc@o increase the
mathematically communication ability and the inengpnally studying is the
group model investigation. This research aims tovkrthe increasing of
mathematically communication ability and the intengonally studying
between students who get group investigation lessohstudents who get
conventional lesson concerning all generally anddshof student level. This
research is use the experimental research. Thegydesied of the research is
pre-test post-test control group design. The paputeof the research are all
of the students level VII of National 9 Junior Hi§lhool of Banda Aceh.
Random sampling technical used to take the sanmplerder to have the
data research used the instrument as mathematicaligmunication ability
test and interpersonally studying scale form questiy. The result of the
research shows that mathematically communicatiorilitpband the
interpersonally studying student who get group stigation learning are
better than students who get conventionally leayras in all generally or
even based on student level.

Keyword: Group Investigation Lesson Model, Mathematically
Communication Ability, Interpersonally StudyingSeéident.

Pendahuluan

Matematika merupakan bidang studi yang dipelajh semua siswa dari
SD sampai Perguruan Tinggi. Ada banyak alasan rignpeerlunya siswa belajar
matematika. Menurut Cornelius (Abdurrahman: 20@3alalasan perlunya belajar
matematika karena matematika merupakan (1) saramekls yang jelas dan logis,
(2) sarana untuk memecahkan masalah kehidupani-bainiar(3) sarana mengenal

pola-pola hubungan dan generalisasi pengalamaisatdha untuk mengembangkan
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kreativitas, dan (5) sarana untuk meningkatkan dasen terhadap perkembangan
budaya.

Pemerintah  selalu melakukan penyempurnaan  kurikuluomtuk
meningkatkan mutu pendidikan. Salah satunya adiélaikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP: 2006) dan kurikulum 2013. Kelaildari kurikulum ini adalah
menekankan tentang pentingnya kemampuan pemecadsaiam groblem solving
penalaran reasoning, komunikasi ¢ommunicatiopy dan menghargai kegunaan
matematika sebagai tujuan pembelajaran matemafikaS8/1P, SMA, dan SMK
disamping tujuan yang berkaitan dengan pemahamasekoyang sudah dikenal
guru.

Tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan Mbgional Council of
Teacher of Mathematics(2000) vyaitu: (1) belajar untuk berkomunikasi
(mathematical comminication(2) belajar untuk bernalam@thematical reasoning
(3) belajar untuk memecahkan masalatathematical problem solvipg(4) belajar
untuk mengaitkan iden{athematical connectiops(5) pembentukan sikap positif
terhadap matematikpdsitive attitudes toward mathemajics

Dari tujuan pembelajaran matematika di atas, @rldahwa salah satu aspek
yang ditekankan dalam kurikulum KTSP dan NCTM adalaeningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Komunikagiematis merupakan hal
yang sangat penting dimiliki oleh siswa. Sesuaigdenyang terdapat dalam the
National Council of Teachers of Mathemat{@900) dijelaskan bahwa komunikasi
adalah suatu bagian esensial dari matematika dadhidiean matematika. Pendapat
ini mengisyaratkan pentingnya komunikasi dalam paajaran matematika. Melalui
komunikasi, siswa dapat menyampaikan ide-idenyad@muru dan kepada siswa
lainnya. Hal ini berarti kemampuan komunikasi madt@sn siswa harus lebih
ditingkatkan.

Disamping pentingnya kemampuan komunikasi dalamematika, juga
diperlukan sikap yang harus dimiliki oleh siswardéaanya adalah inisiatif belajar,
memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar, dangeealuasi proses dan hasil
belajar, yang merupakan indikator dari kemandibalajar siswa (Sumarmo: 2003).

Dengan sikap yang demikian, siswa diharapkan dapats mengembangkan
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kemampuan matematika, menggunakan matematika umduyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapi dalam hidupnya.

Kemandirian dalam belajar merupakan keharusan derutan dalam
pendidikan saat ini. Menurut Drost (1993) kemamgiradalah individu yang mampu
menghadapi masalah-masalah yang dihadapinya danpundrertindak secara
dewasa. Sedangkan menurut Pannen dkk (2001) emaubelajar mandiri adalah
adanya pengembangan kemampuan siswa untuk melagutses belajar yang tidak
tergantung pada faktor guru, teman, kelas danlém-Tingkat kemandirian belajar
siswa dapat ditentukan berdasarkan seberapa hasatii dan tanggung jawab
siswa untuk berperan aktif dalam hal perencanasajabeproses belajar maupun
evaluasi belajar. Semakin besar peran aktif sissd@ant berbagai kegiatan tersebut,
mengindikasikan bahwa siswa tersebut memiliki tatgkemandirian belajar yang
tinggi.

Secara umum, ada beberapa alasan yang berkaitayardgrentingnya
kemandirian belajar bagi siswa seperti, pentingkgmandirian belajar bagi siswa
dalam proses pembelajaran matematika karena tankutékulum agar siswa dapat
menghadapi persoalan di dalam kelas maupun dkklas yang semakin kompleks
dan mengurangi ketergantungan siswa dengan oramgldéam kehidupan sehari-
hari. Disamping itu prinsip-prinsip pembelajarannalia yang dapat digunakan guru
di dalam kelas, yaitu dalam kategori penilaian, diebagai refleksi bagaimana para
guru dapat menganalisis gaya belajar mereka semdengevaluasi pemahaman
mereka sendiri, dan model pemantauan kognitif. Malkategori pengelolaan diri,
sebagai refleksi bagaimana para guru dapat mertkggkgoenguasaan orientasi
tujuan, waktu dan sumber daya manajemen, dan maeaggn “kegagalan” sebagai
introspeksi diri. Dalam kategori membahas bagainmamgaturan diri bisa diajarkan
dengan berbagai taktik seperti instruksi langsungtakognitif diskusi, pemodelan,
dan penilaian kemajuan diri (Fauzi, 2011).

Indikator kemandirian belajar siswa menurut Sumar(@003) meliputi,
inisiatif belajar, mendiagnosa kebutuhan belajagnetapkan target atau tujuan

belajar; memonitor; mengatur dan mengontrol belajggmandang kesulitan sebagai
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tantangan, memanfaatkan dan mencari sumber yangvargl memilih dan
menerapkan strategi belajar, mengevaluasi prosebaial belajar sertaelf efficacy
(konsep diri).

Berdasarkan pendapat para pakar diatas dapat digamp bahwa
kemandirian belajar siswa sangat diperlukan dalemegs pembelajaran tanpa harus
bergantung pada guru, sehingga proses belajar faerdgan lebih optimal.

Menyadari akan pentingnya kemampuan komunikaskdamandirian belajar
siswa, guru harus mengupayakan pembelajaran demgaerapkan model-model
pembelajaran yang dapat memberikan peluang danorergl siswa untuk melatih
kemampuan komunikasi dan kemandirian belajar siswa.

Investigasi kelompok merupakan salah satu modelbpjaran kooperatif
yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepaiswa. Investigasi atau
penyelidikan merupakan kegiatan pembelajaran yaegnlerikan kemungkinan
siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi kéamandirian belajar
siswa melalui berbagai kegiatan (Soppeng, 2009)id&n belajarnya diawali
dengan pemecahan soal-soal atau masalah-masal@h dylaerikan oleh guru,
sedangkan kegiatan belajar selanjutnya cenderubgki@ artinya tidak terstruktur
secara ketat oleh guru, yang dalam pelaksananyayanenpada berbagai teori
investigasi.

Model pembelajaran investigasi kelompok menuntutapaiswa untuk
memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasupos dalam ketrampilan
proses kelompokgfoup process skil)s Selain itu model investigasi kelompok dapat
melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berfigndiri. Keterlibatan siswa
secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap peataampai tahap akhir pembelajaran.

Adapun deskripsi mengenai langkah-langkah modeéstgasi kelompok
menurut Slavin (2009) dapat dikemukakan sebag#uter
Tahap 1: Mengidentifikasikan Topik dan Mengatur Muke dalam Kelompok
(Grouping
Tahap 2: Merencanakan Tugas yang akan Dipel&&n(ing)

Tahap 3: Melaksanakan Investigasnyestigation)
Tahap 4: Menyiapkan Laporan Aktidrganizing)
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Tahap 5: Mempresentasikan Laporan AKRiresenting)
Tahap 6: EvaluagEvaluating)

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperim@asain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalgbretest-postest control group design
(Mc.Millan & Schumcher, 1997). Desain penelitiandigambarkan sebagai berikut:

Kelompok eksperimen A 0] X 0]
Kelompok kontrol B @) @)
Dengan:

A&B : sampel yang dipilih
O : pretes dan postes
X :model pembelajaran investigasi kelompok
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelasSKIPN 9 Banda Aceh,
sedangkan sampel yang dipilih terdiri dari dua &efaitu kelas VII-2 sebagai kelas
kontrol dan kelas VII-4 sebagai kelas eksperimaenepPapan model pembelajaran
investigasi kelompok diterapkan pada kelas ekspgriselama 5 kali pertemuan.
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupaa deemampuan
komuikasi matematis dan kemandirian belajar sisaagydiperoleh dari hasil tes
kemampuan komunikasi matematis dan angket kemandioelajar siswa. Tes
diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran bedaggdaik pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Hal ini bertujuatuk melihat peningkatan (skor
N-Gain) kemampuan komuikasi matematis dan kemamdbelajar siswa. Data yang

telah dikumpulkan diolah dengan menggunkan bargoétwareSPSS 16.

Hasil dan Pembahasan

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa peningkatama&mpuan komuikasi
matematis pada kelas eksperimen lebih baik dagask&bntrol. Hal ini diperoleh
dengan menguiji hipotesis penelitian yaitu:
Hipotesis 1:
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“Peningkatan kemampuan komunikasi matematis sisvangy memperoleh
pembelajaraan dengan model investigasi kelompak lehik daripada kemampuan
komunikasi matematis siswa yang memperoleh penaralajkonvensional ditinjau
secara keseluruhan.”
Hipotesis 2:
“Peningkatan kemampuan komunikasi matematis sisvangy memperoleh
pembelajaraan dengan model investigasi kelompak lehik daripada kemampuan
komunikasi matematis siswa yang memperoleh penaralajkonvensional ditinjau
berdasarkan level siswa”.
Kriteria pengujian:
Jika Sig.=> 0,05 maka terima bl
Jika Sig.< 0,05 maka tolak kb
Dari pengolahan data menggunakan Anava dua jahgastetaraf signifikan
a = 0,05 diperolelP-Value (sig) untuk pembelajaran yaitu 0.000 < 0,05 saidng
diperoleh kesimpulan dHditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswag yanemperoleh
pembelajaraan dengan model investigasi kelompak lehik daripada kemampuan
komunikasi matematis siswa yang memperoleh pengralajkonvensional ditinjau
secara keseluruhan. Demikian juga hBsWalue(sig) untuk level siswa yaitu 0.000
< 0,05 artinya H ditolak sehingga diperoleh kesimpulan Peningk&emampuan
komunikasi matematis siswa yang memperoleh pendgval) dengan model
investigasi kelompok lebih baik daripada kemampkamunikasi matematis siswa
yang memperoleh pembelajaran konvensional ditibgrdasarkan level siswa.
Demikian juga untuk hasil penelitian mengenai kedirden belajar siswa
diperoleh bahwa peningkatan kemandirian belajavesizada kelas eksperimen lebih
baik dari kelas kontrol. Hipotesis penelitian yaitu
Hipotesis 3:
“Peningkatan kemandirian belajar siswa yang meni@erpembelajaraan dengan
model investigasi kelompok lebih baik daripada kedw@an belajarsiswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional ditinjau selcaseluruhan.

Hipotesis 4:
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“Peningkatan kemandirian belajar siswa yang meni@erpembelajaraan dengan
model investigasi kelompok lebih baik daripada kedw@an belajarsiswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional ditinjau lsendkan level siswa”.

Hasil pengolahan data diperoléhValue (sig) untuk pembelajaran yaitu
0.000 < 0,05 sehingga diperoleh kesimpulanditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Peningkatan kemandirian belajawas yang memperoleh
pembelajaraan dengan model investigasi kelompadhk ledk daripada kemandirian
belajar siswa yang memperoleh pembelajaran konmealsi ditinjau secara
keseluruhan. Demikian juga haBi#Value(sig) untuk level siswa yaitu 0.001 < 0,05
artinya H ditolak sehingga diperoleh kesimpulan Peningk&emandirian belajar
siswa yang memperoleh pembelajaraan dengan modestigasi kelompok lebih
baik daripada kemandirian belajar siswa yang meabpler pembelajaran

konvensional ditinjau berdasarkan level siswa.

Simpulan dan Saran
Simpulan

Hasil penelitian diperoleh bahwa peningkatan kemamp komunikasi
matematis dan kemandirian belajar siswa dengan gueadian model pembelajaran
investigasi kelompok lebih baik dibandingkan dengembelajaran konvensional
baik secara keseluruhan maupun berdasarkan lesxgb.siTidak terdapat interaksi
antara pembelajaran dengan level siswa (tinggi,arsed rendah) terhadap
peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan rkdinen belajar siswa.
Terdapat hubungan/korelasi yang positif antara kepuan komunikasi matematis

siswa dan kemandirian belajar siswa.

Saran

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini maka rekdas/saran yang dapat
diberikan yaitu guru dapat menerapkan model perjarala investigasi kelompok
terutama untuk meningkatkan kemampuan komunikasemmtis dan kemandirian

belajar siswa.
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